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ABSTRAK 

Penyakit layu Fusarium atau Fusarium wilt merupakan penyakit yang paling 

merusak tanaman pisang hingga menyebabkan kerugian ekonomi sehingga perlu 

dilakukan pengendalian. Fusarium sp. dapat dihambat pertumbuhannya dengan 

memanfaatkan agensia pengendalian hayati (biokontrol) yaitu bakteri antagonis 

dari kulit katak karena diketahui memiliki kemampuan antifungi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk eksplorasi potensi bakteri dari kulit katak jenis S. 
crassiovis dalam mengendalikan Fusarium sp, penyebab penyakit fusarium wilt 

pada tanaman pisang. Sembilan isolat bakteri berhasil diisolasi dari bagian dorsal 

kulit katak (S. crassiovis) dan satu diantaranya yaitu isolate ScD9 menunjukkan 

penghambatan tertinggi terhadap pertumbuhan Fusarium sp. setelah uji antagonis 

dengan metode dual culture. Hasil uji in vivo pada tanaman pisang var Cavendish 

skala greenhouse, isolat ScD9 menunjukkan potensi biokontrol tinggi dengan 

persentase keparahan penyakit lebih rendah secara signifikan bila dibandingkan 

kontrol.  

 

Kata kunci: Bakteri indigenous, biokontrol, Fusarium wilt, Sumaterana crassiovis. 
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Application of Indigenous Bacteria from The Frog’s Skin 

Sumaterana crassiovis as A Biokontrol Agent for Patogen 

Fungi Fusarium sp. on Banana Plants 

Adelia Stevanie 

19106040023 

ABSTRACT 

Fusarium wilt disease or Fusarium wilt is the disease that damages banana plants 

the most and causes economic losses, so it needs to be controlled. Fusarium sp.’s 

growth can be inhibited by using biological control agents (biocontrol), namely 
antagonistic bacteria from frog skin because it is known to have antifungal 

capabilities. The aim of this research is to explore the potential of bacteria from the 

skin of the S. crassiovis frog in controlling Fusarium sp, the cause of fusarium wilt 

disease in banana plants. Nine bacterial isolates were isolated from the dorsal skin 

of frogs (S. crassiovis) and one of them, isolate ScD9, showed the highest inhibition 

of the growth of Fusarium sp. after antagonist testing using the dual culture method. 

The results of in vivo tests on greenhouse scale banana var Cavendish plants, the 

ScD9 isolate showed high biocontrol potential with significanlly lower disease 

severity percentage compared to the control. 

 

Keywords: Indigenous bacteria, biocontrol, Fusarium wilt, Sumaterana crassiovis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) merupakan semua 

organisme yang menimbulkan kerusakan fisik, gangguan fisiologi dan 

biokimia terhadap tanaman budidaya. Hal ini sangat meresahkan para petani 

Indonesia karena menyebabkan hasil panen yang terus menurun. Serangan 

OPT ini dapat berupa hama, gulma dan patogen (Nurjasmi & Suryani, 

2020). Salah satu OPT yang sangat mengancam hasil produksi tanaman 

adalah Fusarium sp.  

Fusarium sp. merupakan satu  dari  enam patogen  yang  menyerang  

pembuluh  tanaman   dan   sangat   merugikan   komoditi   pertanian  di  

dunia (Sari et al., 2018). Penyakit layu fusarium atau fusarium wilt 

merupakan penyakit yang paling merusak tanaman pisang hingga 

menyebabkan kerugian ekonomi (Ismaila et al., 2023). Penyakit layu 

fusarium dapat menyerang tanaman pisang yang menyebabkan kematian 

tanaman dan gagal panen. Penyakit ini disebabkan oleh jamur Fusarium 

oxysporum f. sp. Lycopersici memiliki habitat di dalam tanah yang dapat 

menular melalui aliran air, alat pertanian serta menginfeksi melalui luka 

akar (Heriyanto, 2019).  

Salah satu upaya pengendalian penyakit layu fusarium ini, para 

petani memberikan pestisida secara terus – menerus dengan dosis yang 

tinggi pada tanaman. Penggunaan pestisida kimiawi secara intensif dapat 

memberikan pengaruh yang buruk bagi lingkungan maupun pada hasil 

pertanian. Dampak negatif lainnya yaitu menyebabkan pembengkakan 

biaya produksi serta menyebabkan resistensi fungi patogen terhadap 

fungisida (Nurjasmi & Suryani, 2020). Salah satu alternatif yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi penggunaan pestisida kimia adalah 

penggunaan agensia hayati yang bersifat antagonis terhadap fitopatogen. 

Menurut Fuadi (2012) Pemanfaatan agensia hayati dapat mengurangi 

ketergantungan pada pestisida kimiawi, aman untuk manusia, tumbuhan 
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maupun hewan, tidak menyebabkan pencemaran lingkungan dan 

mengurangi resistensi hama. Pengendalian hayati ini memanfaatkan 

aktivitas mikroorganisme yang memiliki sifat toksik terhadap patogen.  

Pemanfaatan bakteri sebagai agensia biokontrol telah banyak di 

manfaatkan dalam mengendalikan berbagai penyakit pada tanaman 

misalnya bakteri endofit yang diisolasi dari Nicotiana glauca (Abdallah et 

al., 2016), Brevibacillus brevis (Chandel et al., 2010), Streptomyces spp. 

(Castaño et al., 2013) dan Bacillus sp. (Jangir et al., 2018) terbukti efektif 

melawan F. oxysporum f. sp. lycopersici (Fol) penyakit layu fusarium pada 

tanaman tomat. Selain itu pada penelitian Jiang et al., (2019) bakteri B. 

velezensis F21 merupakan agensia biokontrol yang ampuh melawan Fol 

penyebab penyakit layu fusarium pada tanaman semangka. 

Sumber bakteri sebagai agensia biokontrol dapat berasal dari 

berbagai substrat, salah satunya dari kulit katak. Kulit amfibi memiliki 

mikrobiota yang dapat berkembang dengan baik dan dapat berperan dalam 

mencegah kolonisasi bakteri patogen, menjaga kesehatan serta mencegah 

infeksi (Belden & Harris, 2007). Berdasarkan Antwis et al., (2014) terdapat 

bakteri melimpah yang berasosiasi pada kulit katak A. callidryas yang 

meningkat dengan diperkaya diet karotenoid yang berperan dalam 

pencegahan penyakit pada amfibi. Ekplorasi mikrobiota dari kulit jenis 

katak endemik Indonesia seperti katak Sumaterana crassiovis belum banyak 

dilaporkan sehingga perlu dikaji akan potensinya sebagai agensia biokontrol 

dalam menghambat fungi patogen.  

Katak jenis S. crassiovis adalah sejenis katak endemik Sumatra yang 

biasanya ditemukan di kawasan hutan hujan dan di sepanjang aliran sungai. 

Pada umumnya katak menyukai habitat yang lembab, rawa-rawa dan pada 

air yang menggenang (Yudha et al., 2019). Berdasarkan penelitian Culp et 

al., (2007) terdapat bakteri pada kulit katak berasal dari habitat akuatik yaitu 

bakteri Pseudomonas fluorescens, Staphylococcus epidermidis, dan 

Microbacterium laevaniformans yang dapat melindungi kulit amfibi dari 

infeksi bakteri maupun fungi. Pada penelitian ini akan dikaji potensi 
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antifungi dari cultivable bakteri yang diisolasi dari S. crassiovis dalam 

menghambat pertumbuhan Fusarium sp. penyebab penyakit fusarium wilt 

pada tanaman pisang.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana kemampuan antagonis isolat bakteri indigenous kulit 

katak S. crassiovis dalam menghambat fungi patogen Fusarium sp. 

? 

2. Bagaimana hasil uji aktifitas biokontrol bakteri indigenous kulit 

katak S. crassiovis unggul setelah di ujikan secara in vivo pada 

tanaman pisang? 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui kemampuan antagonis isolat bakteri indigenous kulit 

katak S. crassiovis dalam menghambat fungi patogen Fusarium sp. 

2. Mengetahui hasil uji aktifitas biokontrol bakteri indigenous kulit 

katak S. crassiovis unggul setelah di ujikan secara in vivo pada 

tanaman pisang. 

D. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

potensi isolat bakteri indigenous kulit katak S. crassiovis sebagai alternatif 

agensia biokontrol fitopatogen yang ramah lingkungan. Serta menambah 

pengetahuan dan informasi di bidang mikrobiologi dengan memberikan 

informasi tentang bakteri indigenous kulit katak S. crassiovis 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat sembilan isolat bakteri indigenous yang berhasil diisolasi 

dari kulit katak S. crassiovis bagian dorsal dan hanya isolat ScD9 

yang menunjukan antagonis tinggi dalam menghambat pertumbuhan 

Fusarium sp.  

2. Isolat bakteri ScD9 (1x108 cfu/mL) secara signifikan mampu 

menghambat pertumbuhan Fusarium sp. secara in vivo dengan 

tingkat keparahan penyakit rendah dibandingkan kontrol.  

B. Saran 

Saran dari penelitian ini adalah : 

1. Diperlukan penelitian mengenai senyawa metabolit sekunder yang 

dihasilkan oleh bakteri dalam menghambat pertumbuhan Fusarium 

sp. 

2. Diperlukan penelitian dan identifikasi lebih lanjut sampai arah 

spesies guna mengetahui klasifikasi bakteri dari isolat bakteri 

unggul yang memiliki potensi tinggi dalam menghambat Fusarium 

sp. 

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaplikasian secara 

in vivo bakteri terpilih terhadap tanaman pisang varietas lain. 

4. Diperlukan kajian lebih luas mengenai eksplorasi keragaman bakteri 

indigenous dari kulit katak dan amfibi lainnya. 
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